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Peternakan Ayam Petelur di Vano Fu.* Deru Noborejo 
Kecamatan Argomulyo Kota
Salatiga Ka_iian : Kecukupan Kalsium dun enorpor 
(Pernbimbrng \{tTLYONO)'
Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ditulis 
berdasarkan serangkaian
kegiatan yang dilaksanakan pada tang-"gal i2 Maret sarnpai 
dengan 23 April 2003 dj
Vano Farm Desa Noborelo Kecamu,u:n nrgomul-vo Kota 
Salattga' Praktek Kerla '
Lapangan .inr bertujuan untuk -"ng"ruh.,i k"ecr-rkupan 
kalsium (ca) dan Phospor (P)
.u,",ro,i ayam petelui periode layer (umur 58-63 minggu) .
Matenyangdigrrnakanadalahayampetelurp-eriodelaver(rtmur58-63'minggu)
strain "lsa Brown" 
"d.ngun jumlah i.fOd ekor- Parameter yang diamati konsumst
ransum dan ngtrisi ransum dengan kodsP3-l, kecukupan kalsium 
dan phospor' produksi
telur. Metode yang digunakan adalah partisipasi ahii pada 
semua keelatalllng ada di
peternakan dan pengamatan fu.,gr.rn;. P.tg.,n'tpuiun data 
primer yaitu melalui
pengamatan tangsungl pencatatan keadaan umum peternakan, 
menghitung kandungan
nutrisi ransllm dan warvancara dengan instruktur lapangan 
Data sekunder diperoleh
dengan pencatatan dari perusahaan dan kantor kelurahan'
Sistem kandang yang digunakan adalah sistem battew 
("multi- laying cage'/'
Program pencegaha.n penyakit dan sanitasi dilakukan secara 
intensif yang meliputi
sanitasi kandang dun p.ruiutannva. l.ingkungan kandang dan 
vaksinasi' Ransum ayam
petelur periode layer adalah ransum ;uatai pabrik dengan kode 
P3-1' Kandtrngan
nutrisi ransum P3-1 adalah Energi metabolii 26939 kkal'4<g, 
protein l8 
t/"'lemak 5
?6, serat kasar max 67o, kalsium 4 
6/o danphospor 0.7 o : 
Hen-day 83,70 a/o dan konversi
ransum 2,25. Konsumsi ransum 122,7 gram/ekorihan'- konsumsi 
kalsium 4'9 gram dan
phosphor0,s4gtam.Jadinutrisididalamfansumsudahtercukupi.
Kata kunci : Ayam peteiur, kecukupan kalsium dan phospor'
gH*
